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ABSTRAK

Manusia adalah makhluk Allah yang paling sempurna
bentuknya. Tidak ada yang lebih tinggi kesempurnaanya dari manusia
meskipun sebagian manusia diciptakan dalam kondisi fisik yang
kurang sempurna. Karena apapun yang sudah melekat dan terjadi pada
manusia adalah pemberian Allah SWT. PT. Budi Starch & Sweetener
Tbk. perusahaan ini memberikan hak, dan kesempatan yang sama
kepada semua karyawannya termasuk memperhatikan hak-hak pekerja
penyandang disabilitas dalam bekerja termasuk perlindungan
aksesibilitas.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
Pelaksanaan Perlindungan Hukum Tenaga Kerja Disabilitas pada PT.
Budi Starch & Sweetener Tbk. di Kecamatan Muara Sungkai
Kabupaten Lampung Utara? 2) Bagaimana Pandangan Hukum Islam
Terhadap Pelaksanaan Perlindungan Hukum Tenaga Kerja Disabilitas
pada PT. Budi Starch & Sweetener Thk. di Kecamatan Muara Sungkai
Kabupaten Lampung Utara?

Penelitian ini bertujuan 1)Untuk mengetahui Pelaksanaan
Perlindungan Hukum Tenaga Kerja Disabilitas pada PT. Budi Starch
& Sweetener Tbk. di Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung
Utara. 2) Untuk mengetahui Pandangan Hukum Islam Terhadap
Pelaksanaan Perlindungan Hukum Tenaga Kerja Disabilitas pada PT.
Budi Starch & Sweetener Tbk. di Kecamatan Muara Sungkai
Kabupaten Lampung Utara.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research), dengan metode penelitian hukum empiris, yang
mengkualifikasikan hukum sebagai suatu gejala empiris yang dapat
diamati dalam kehidupan nyata. Dalam penelitian ini data
dikelompokkan menjadi data primer yakni data yang diperoleh
langsung dari lapangan baik dari responden maupun informan,
kemudian data sekunder yang diperoleh melalui penelitian
kepustakaan seperti Undang-Undang dan literatur hukum lain yang
terkait dengan permasalahan yang diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Dari
segi  pelaksanaannya, perlindungan hukum terhadap tenaga kerja



disabilitas di PT. Budi Starch & Sweetener Tbk. terlaksana dengan
baik, dapat dilihat dari cara perusaahaan ini mempekerjakan tenaga
kerja disabilitas dengan memperhatikan standar upah minimum yang
berlaku dan kesejahteraan karyawan. Perusahaan memberikan sarana
dan tunjangan berupa penyediaan tempat tinggal atau mess, fasilitas
ibadah, unjangan makan, tunjangan hari raya serta pemberia insentiif
bagi karyawan yang telah menunjukan prestasi dan kontribusi bagi
perusahaan. Keselamatan kerja juga menjadi perhatian perusahaan,
kelengkapan dan kelayakan sarana pengaman seperti safety helmet,
safety shoes, ear plug, full body hardness, sarung tangan, masker,
penuup rambut, kacamata pelindung, dan lainnya disediakan oleh
perusahaan unuk karyawan. dari pandangan Islam Perusahaan ini
sudah melaksanakan kewajibannya dilihat dari maqasid syari’ah
berjalan sudah cukup baik, dimana memperhatikan fasilitas ibadah
(memelihara agama), kelayakan sarana pengamanan (memelihara
jiwa), dan memberi upah sesuai dengan pekerjaanya masing-masing
(memelihara harta).

Kata Kunci : Perlindungan, Tenaga Kerja, Hukum Islam,
Disabilitas
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“Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan
mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari

lidahku,supaya mereka mengerti perkataanku.”
(Q.S. Thaha [20]: 25-28).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebelum menjelaskan lebih lanjut serta menguraikan isi
skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan istilah yang
terkandung dalam judul skripsi, yang berjudul “Analisis Hukum

Islam Terhadap Perlindungan Hukum Tenaga Kerja Disabilitas

(Studi Kasus PT. Budi Starch & Sweetener Thk. Kecamatan

Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara) dengan penjelasan

sebagai berikut:

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
(perbuatan) untuk mendapatkan fakta yang tepat atau
penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian atau
hubungan antara bagian-bagian itu untuk mendapatkan
pengertian yang tepat dengan pemahaman secara
keseluruhan.!

2. Hukum Islam atau syariat Islam adalah sistem kaidah-kaidah
yang didasarkan pada wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasul
mengenai tingkah laku mukalaf (orang yang sudah dapat
dibebani kewajiban) yang diakui dan diyakini yang mengikat
bagi semua pemeluknya.’

3. Perlindungan Hukum adalah tindakan atau upaya untuk
melindungi masyarakat dari perbuatan sewenang-wenang
oleh penguasa yang tidak sesuai dengan aturan hukum,
untuk mewujudkan ketertiban dan ketentraman, sehingga
memungkinkan manusia untuk menikmati martabatnya
sebagai manusia.> Maksud perlindungan hukum di sini
adalah pelindungan kepentingan manusia, agar kepentingan
manusia terlindungi, hukum harus dilaksanakan secara

"Miswanto Reka, Kamus Pintar Perkuliahan, (Surabaya: Gemilang, 2017),
7.

*Taimiyah Ibnu, Syarbu  Kitab Al-Siyasati Al-Syar’ivah, (Penerbit
Mu’assanah Al-Mukhtar Kairo, 1424H/2007 M), 5.

3 Setiono, Rule Of Law Supremasi Hukum, (Surakarta: Univeristas Sebelas
Maret. 2004), 3.

1



profesional. Artinya perlindungan adalah suatu tindakan atau
perbuatan yang dilakukan dengan cara-cara tertentu menurut
hukum atau peraturan perUndang-Undangan yang berlaku.

4. Tenaga Kerja adalah tenaga kerja (manpower) sebagai
seluruh penduduk dalam usia kerja 15 tahun keatas yang
berpotensi memproduksi barang dan jasa. Tenaga kerja
adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenubhi
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.* tenaga kerja
di sini adalah tenaga kerja penyandang disabilitas yang
bekerja di PT. Budi Starch & Sweetener Tbk. Kecamatan
Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara.

5. Disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan
fisik, intelektual, mental, dan sensorik dalam jangka waktu
lama sehingga saat berinteraksi dengan lingkungan dapat
mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi
secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya
berdasarkan kesamaan hak.’

PT. Budi Starch & Sweetener Tbk adalah salah
satu Perusahaan yang bernaung di bawah kelompok
usaha Sungai Budi Group (SBG). SBG didirikan di
Lampung pada tahun 1947, hanya beberapa saat setelah
Indonesia merdeka. Pada saat ini, SBG telah
berkembang menjadi salah satu kelompok usaha di
bidang agribisnis terbesar di Indonesia.®

Berdasarkan istilah-istilah sebagaimana dikemukakan di
atas, maka yang dimaksud judul dalam skripsi ini adalah sebuah
kajian yang akan memfokuskan kepada Analisis Hukum Islam

Terhadap Perlindungan Hukum Tenaga Kerja Disabilitas (Studi

Kasus PT. Budi Starch & Sweetener Tbk. Kecamatan Muara

Sungkai Kabupaten Lampung Utara)”.

* Lestyasari Devi, Hubungan Upah Minimum Provinsi Dengan Jumlah
Tenaga Kerja Formal Di Jawa Timur, (Surabaya: Fakultas Ekonomi, Unesa) Jurnal
Unesa.Ac.ld/Article/5910/53/Article.Pdf

® pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016

® http://budistarchsweetener.com/ Dokumentasi pada Budi Starch &
Sweetener Tbk, tanggal 2 April 2021



B. Latar Belakang Masalah

Manusia tercipta di dunia ini mempunyai kondisi yang
berbeda-beda, namun manusia memiliki kedudukan yang sama di
semua negara khususnya di Indonesia. Sesuai dengan Undang-
Undang Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dalam pasal 27
ayat 2 yang berbunyi “Setiap warga negara berhak memperoleh
pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan”. Yang
berarti setiap warga negara Indonesia memiliki kedudukan yang
sama meliputi hak, kewajiban, dan  peran terlebih lagi
penyandang disabililitas adalah sama dengan warga negara
lainnya.

Manusia dalam pandangan Islam adalah makhluk Allah
yang paling sempurna bentuknya. Tidak ada yang lebih tinggi
kesempurnaanya dari manusia kecuali Allah SWT, meskipun
sebagian manusia diciptakan dalam kondisi fisik yang kurang
sempurna. Karena apapun yang sudah melekat dan terjadi pada
manusia adalah pemberian Allah SWT.’ Dengan kata lain bahwa
semua manusia memiliki hak dan kewajiban yang sama tidak ada
perbedaan apapun antara latar belakang sosial, pendidikan,
ataupun fisik seseorang, yang membedakan di antara manusia
adalah aspek ketakwaan dan keimanannya.

Sebagaimana tercantum dalam QS. An-Nur: 61°
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" Sholeh Akhmad, Islam dan Penyandang Disabilitas: Telaah Hak
Aksebelitas Penyandang Disabilitas dalam Sistem Pendidikan di Indonesia,
(Bandung: Gramedia, 2016), 65.

8 QS. An-Nur : 61
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“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang
pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi
dirimu, makan (bersama-sama mereka) di rumah kamu atau di
rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-
saudaramu yang laki-laki, di rumah saudara-saudaramu yang
perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu yang laki-laki,
di rumah saudara-saudara bapakmu yang perempuan, di rumah
saudara-saudara ibumu yang laki-laki, di rumah saudara-
saudara ibumu yang perempuan, (di rumah) yang kamu miliki
kuncinya atau (di rumah) kawan-kawanmu. Tidak ada halangan
bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendiri-sendiri.
Apabila kamu memasuki rumah-rumah hendaklah kamu memberi
salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi salam)
kepada dirimu sendiri, dengan salam yang penuh berkah dan
baik dari sisi Allah. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat(-
Nya) bagimu, agar kamu mengerti ”.( QS. An-Nur [24]: 61)

Ayat di atas menjelaskan bahwa secara eksplisit
menegaskan Kkesetaraanan tarhadap penyandang disabilitas dan
yang bukan penyandang disabilitas, bahwa mereka (penyandang
disabilitas) harus diperlakukan secara sama dan diterima secara
tulus tanpa diskriminasi, penelantaran, pelecehan, kekerasan dan
kejahatan dalam kehidupan sosial.’

Jumlah pekerja di Kabupaten Lampung Utara pada tahun
2015 mencapai 258.273 pekerja', terlebih lagi di Kecamatan
Muara Sungkai jumlah pekerja pada tahun 2020 ini para pekerja

®http://www.nu.or.id/post/read/83401/pandangan-Islam-terhadap-
penyandang -disabilitas, diakses pada 20 Januari 2021
http://lamut.bpsgo.id/data/brs/file/2013%2011%20BRS%20TENAGA%2
OKERJA.pdf Diakses Pada jam 12:30 am Tanggal 23 Desember 2020



http://lamut.bpsgo.id/data/brs/file/2013%2011%20BRS%20TENAGA%20KERJA.pdf
http://lamut.bpsgo.id/data/brs/file/2013%2011%20BRS%20TENAGA%20KERJA.pdf

5

mengalami penurunan yang sangat pesat namun jika ditinjau lagi
dalam jumlah keseluruhan pekerja ada pula pekerja penyandang
disabilitas yang sedikit sekali jika dibandingkan dengan jumlah
pekerja non disabilitas. Hanya beberapa perusahaan yang ingin
mempekerjakan penyandang disabilitas, karena sebagian dari
masyarakat masih belum mengerti benar apa itu disabilitas dan
siapa mereka, karena selama ini ada kekeliruan dari istilah
“disabilitas” dengan istilah “cacat” yang menjadi kendala dalam
sudut pandang yang negatif sehingga masyarakat kurang bisa
memberikan kesempatan yang sama terhadap penyandang
disabilitas. Istilah cacat ini masih menyimpan stigma negatif
namun pada tanggal 10 November 2011, Pemerintah Indonesia
kembali mengukuhkan komitmen untuk melakukan perubahan
fundamental bagi perwujudan hak-hak disabilitas dengan
mengesahkan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011,
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 107
tentang Ratifikasi Konvensi Internasional Hak-hak Penyandang
Disabilitas sebagai upaya pemajuan, penghormatan, pemenuhan
dan perlindungan hak-hak disabilitas di seluruh Indonesia.™*

Istilah penyandang cacat dihapuskan dan diganti menjadi
penyandang disabilitas atau disabilitas dengan harapan bisa
merubah sudut pandang masyarakat tentang penyandang
disabilitas, namun sedikit sekali peraturan di Indonesia yang
sudah mengatur tentang disabilitas dengan begitu secara tidak
langsung Indonesia masih dianggap kurang mampu melindungi
dan menyamaratakan para penyandang disabilitas dengan warga
negara pada umumnya.

Upaya perlindungan saja belum memadai karena jumlah
penyandang disabilitas terus bertambah dari waktu ke waktu baik
disebabkan sejak lahir, penyakit tertentu atau disebabkan oleh
kecelakaan kerja. Seharusnya semakin bertambahnya jumlah
penyandang disabilitas semakin mudah pula para penyandang
disabilitas mendapatkan kesempatan kerja yang sama seperti non

llhttp://www.solider.or.id/2012/12/03/pernyataan—sikap—hari—difabel—
internasional-dari-yogyakarta. Diakses Pada Jam 02:09 am Tanggal 11 Desember
2020



http://www.solider.or.id/2012/12/03/pernyataan-sikap-hari-difabel-internasional-dari-yogyakarta
http://www.solider.or.id/2012/12/03/pernyataan-sikap-hari-difabel-internasional-dari-yogyakarta

disabilitas. Hal ini seperti yang sudah tertulis pada pasal 5

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan

yang berbunyi “Setiap tenaga kerja memiliki kesempatan yang

sama tanpa diskriminasi untuk memperoleh pekerjaan”. 2

peraturan  perUndang-Undangan yang mengatur tentang

kewajiban  pengusaha dalam  memberikan  perlindungan
aksesibilitas kepada pekerja disabilitasnya antara lain dalam pasal

67 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang

Ketenagakerjaan yang berbunyi:

1) Pengusaha yang mempekerjakan tenaga kerja penyandang
cacat wajib memberikan perlindungan sesuai dengan jenis
dan derajat kecacatannya.

2) Pemberian perlindungan sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) dilaksanakan sesuai dengan peraturan perUndang-
Undangan yang berlaku.*®

Penjelasan perlindungan yang dimaksud dalam pasal 67

Undang-Undang  Nomor 13  Tahun 2003  Tentang

Ketenagakerjaan adalah penyediaan aksesibilitas untuk pekerja

disabilitas karena dengan minimnya aksesibilitas di tempat kerja

akan menjadi hambatan tersendiri bagi mereka, kemudian
pemberian alat kerja misalnya seperti penyandang disabilitas tuna
rungu yang memerlukan alat bantu dengar kemudian tuna netra
yang memerlukan pedoman kerja berupa huruf braile untuk
membantunya membaca, kemudian juga alat pelindung diri yang
sesuai dengan derajat disabilitas mereka masing-masing.

Pemerintah memang sudah memperhatikan hak-hak pekerja

penyandang disabilitas dalam bekerja termasuk perlindungan

aksesibilitas namun sayang pada kenyataannya peraturan-
peraturan tersebut tidak bisa berjalan dengan baik.*

Orang-orang penyandang disabilitas bukan tidak bisa
bekerja tapi memang tidak diberi kesempatan kerja sehingga tak
bisa bekerja, orang menyandang disabilitas bukan karena

12 pasal 5 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan

13 pasal 67 Ayat (1),(2) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
KetenagaKerjaan

Y Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 52 Tahun 2019 tentang
penyelenggaraan kesejahteraan sosial bagi penyandang disabilitas
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kehendaknya tetapi merupakan kehendak Tuhan dan bukan
berarti tidak bisa berbuat apa-apa ketika ada disabilitas tak bisa
melihat tetapi dia bisa berjalan, bisa mendengar, bisa berbuat apa
saja dengan tangannya, otaknya sehat, dan sebagainya. yang
harus dilakukan pemerintah kepada orang-orang penyandang
disabilitas adalah memberikan motivasi, harapan, kesempatan
dan aksesibilitas atau kemudahan. Agar semua perusahaan swasta
dan kantor pemerintah bisa memberikan kuota untuk penyandang
disabilitas bekerja karena di setiap perusahaan pasti ada jenis
pekerjaan yang cocok untuk orang yang tidak bisa melihat, orang
yang tidak bisa berjalan, tidak bisa mendengar dan bagi yang
bekerja mengalami kecelakaan kerja sehingga cacat mendapatkan
tunjangan santunan dan perlindungan hukum oleh perusahaan
yang memperkerjakan.

Kabupaten Lampung Utara memiliki tempat yang
strategis, yang sangat membantu akses untuk mengembangkan
industri. Seperti PT. Budi Strach & Sweetener Tbk. yang ada di
Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara adalah
perusahaan industri singkong dan kemudian diolah menjadi
tepung tapioka yang nantinya akan didistribusikan untuk
memenuhi kebutuhan sandang pangan di pasaran. Sebagaimana
pekerja umum biasanya pekerja disabilitas juga memiliki resiko
dalam bekerja, adanya resiko kerja yang cukup besar karyawan
dituntut untuk ekstra hati-hati dalam bekerja. Kecelakaan kerja
merupakan resiko yang harus dihadapi oleh Tenaga Kerja dalam
melakukan pekerjaannya. Upaya menanggulangi hilangnya
penghasilan yang diakibatkan oleh resiko seperti kematian atau
kecacatan maka perlu adanya perlindungan hukum karena itu
merupakan tanggung jawab perusahaan. Maka dari itu penelitian
ini dilakukan untuk memgetahui dan menganalisis Perlindungan
Hukum Tenaga Kerja Disabilitas di PT. Budi Starch & Sweetener
Thk. Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara.

. Fokus dan Subfokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan kepada perlindungan hukum
tenaga kerja disabilitas. Subfokus kajian penelitian ini:



1. Pelaksanaan Perlindungan Hukum Tenaga Kerja Disabilitas
pada PT. Budi Starch & Sweetener Thk.

2. Pandangan  Hukum Islam  Terhadap  Pelaksanaan
Perlindungan Hukum Tenaga Kerja Disabilitas pada PT.
Budi Starch & Sweetener Thk.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan

di atas, maka penulis merumuskan masalah dalam bentuk

pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana Pelaksanaan Perlindungan Hukum Tenaga Kerja
Disabilitas pada PT. Budi Starch & Sweetener Tbk. di
Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara?

2. Bagaimana Pandangan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan
Perlindungan Hukum Tenaga Kerja Disabilitas pada PT.
Budi Starch & Sweetener Tbk. di Kecamatan Muara Sungkai
Kabupaten Lampung Utara?

E. Tujuan Penelitian
Ditinjau dari rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian in sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Pelaksanaan Perlindungan Hukum
Tenaga Kerja Disabilitas pada PT. Budi Starch & Sweetener
Tbk. di Kecamatan Muara Sungkai Kabupaten Lampung
Utara.

2. Untuk mengetahui Pandangan Hukum Islam Terhadap
Pelaksanaan Perlindungan Hukum Tenaga Kerja Disabilitas
pada PT. Budi Starch & Sweetener Tbk. di Kecamatan
Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara.

F. Manfaat Penelitian
Ditinjau dari Tujuan Penelitian di atas, maka manfaat
penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dengan
Jurusan Hukum Tata Negara yang berkaitan dengan Pasal 67



Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.
2. Secara praktis
Memberikan pengetahuan bagi masyarakat dan si
penulis yang di mana agar semua mengetahui bagaimana
pandangan hukum Islam terhadap perlindungan hukum
tenaga kerja disabilitas di PT. Budi Starch & Sweetener Tbk.
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Nama  Zainul Ibat Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Surabaya Fakultas Hukum Jurusan IImu Hukum
dengan Skripsi yang berjudul, ‘“Perlindungan Hukum Terhadap
Penyandang Disabilitas Fisik Karena Kecelakaan Kerja. Peneliti
menemukan perbedaan mengenai standar upah yang layak bagi
pekerja/buruh, dalam hukum positif ukuran nominal upah
dikategorikan layak dengan melihat upah minimum regional,
sedangkan dalam hukum Islam upah layak dapat diukur dengan
melihat tiga hal, yaitu nilai upah, bentuk upah, dan ketepatan
waktu dalam membayar upah.™
Nama Maria Nurma Septi Arum Kusumastuti Mahasiswa
Universitas Atma Jaya Yogyakarta Fakultas Hukum Jurusan IImu
Hukum dengan Skripsi yang berjudul, “Perlindungan Hukum
Dari Diskriminasi Bagi Penyandang Disabilitas Dalam Dunia
Kerja.”*® Peneliti menemukan perbedaan mengenai Tidak adanya
pengikutsertaan pekerja dalam program Jamsostek. Tidak adanya
penyesuaian akan upah atau gaji yang diperoleh pekerja dalam
PKWT vyang mana sebagian di bawah Upah Minimum
Regional."’
Nama Erwin Gope Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Syariah Jurusan Illmu
Hukum dengan Skripsi yang berjudul, “Perlindungan Hukum

Blbat Zainul Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surabaya Fakultas
Hukum Jurusan Ilmu Hukum dengan Skripsi yang berjudul, “Perlindungan Hukum
Terhadap Penyandang Disabilitas Fisik Karena Kecelakaan Kerja, skripsi

18 Nurma Septi Maria Arum Kusumastuti Mahasiswa Universitas Atma Jaya
Yogyakarta Fakultas Hukum Jurusan lImu Hukum dengan Skripsi yang berjudul,
“Perlindungan Hukum Dari Diskriminasi Bagi Penyandang Disabilitas Dalam Dunia
Kerja, skripsi

" Ibid, 34.



10

Terhadap Tenaga Kerja Penyandang Disabilitas Di Daerah
Istimewa Yogyakarta.” (Perspektif Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan).’®* Peneliti menemukan
perbedaan mengenai Dalam perspektif hukum Islam tidak ada
larangan memberikan batasan dalam klausul perjanjian, artinya
sistem kontrak tidak menjadi masalah karena objek dan ketentuan
tersebut telah memberikan kepastian waktu. Pencantuman batas
waktu dalam kontrak diadakan karena jenis dan sifat pekerjaan
yang menjadi objek perjanjian Kkerja tersebut memang
mengharuskan demikian sehingga dalam hal ini pencantuman
jangka waktu dalam klausul kontrak dalah hal yang wajar.
Adanya jangka waktu tersebut justru membuat sebuah kontrak
menjadi jelas.™

Dari ke tiga karya ilmiah tersebut di atas maka dapat

disimpulkan penelitian ditegaskan bahwa pada dasarnya terjadi
persamaan yaitu sama-sama melakukan penelitian yang merujuk
pada perlindungan hukum terhadap tenaga kerja penyandang
disabilitas yang berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2003 tentang Ketenagakerjaan.

Fokus masalah yang akan penulis lakukan peneliti secara
objek kajian pada dasarnya sama saja yang menjadi perbedaan
dari ketiga penelitian terdahulu yaitu, penulis lebih spesisfik
membahas tentang hak dan kewajiban bagi pekerja
penyandang disabilitas sedangkan dari ketiga penelitian
terdahulu itu pembahasannya tidak luas seperti Zainul Ibat
melakukan penelitian terhadap Perlindungan Hukum
Penyandang Disabilitas Fisik Karena Kecelakaan Kerja fokus
mengenai standar upah, Maria Nurma fokus mengenai Tidak
adanya pengikutsertaan pekerja dalam program Jamsostek,
dan Erwin Gope fokus mengenai sistem kontrak. Selain itu
yang menjadi perbedaan penulis melakukan penelitian di

8 Gope Erwin, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta Fakultas Syariah Jurusan llmu Hukum dengan Skripsi yang berjudul,
“Perlindungan Hukum Terhadap Tenaga Kerja Penyandang Disabilitas Di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Skripsi

9 bid, 77.
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tempat yang berbeda fokus penelitian dan permasalahannya
juga berbeda.
H. Metode Penelitian
Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk
mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-langkah yang
sistematis.?’Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode kualitatif dengan pendekatan deduktif dan induktif
alasannya karena metode ini lebih relevan dalam mengelola
datanya sedangkan untuk mewujudkan gambar penelitian yang
baik, maka dibutuhkan serangkaian langkah-langkah yang
sistematis. Adapun langkah-langkah tersebut adalah:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif
latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan
suatu unit sosial tentunya bersifat apa adapanya, individu,
kelompok, lembaga atau masyarakat.”*Adapun data-data
lapangan adalah data-data yang berkaitan dengan
perlindungan hukum terhadap pekerja penyandang disabilitas
dalam memberikan hak-haknya di PT.Budi Starch &
Sweetener Thk Kecamatan Muara Sungkai, Kabupaten
Lampung Utara.

2. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat Normative yakni suatu penelitian
yang melukiskan, memaparkan, menuliskan, melaporkan,
menjelaskan, atau menggambarkan suatu keadaan, gejala atau
kelompok tertentu dengan proses penyerdehanaan data
penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi informasi yang
masih sederhana agar mudah dipahami dengan apa yang
terjadi di lapangan.?? Dalam penelitian ini peneliti ingin

PHysaini Usman Dan PurnomoStiady
Akbar,MetodologiPenelitianSosial (Jakarta: BumiAksara, 2008), 41.

ZcholidNarbuko, Abu Achmadi, MetodologiPenelitian(Jakarta: BumiAksara,
2010), 24.

2Kartono Kartini, PengantarMetodologiReseachSosial (Bandung:
MondarMaju, 1996), 33.
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menggambarkan dan melakukan analisis tentang “Analisis
Hukum Islam Terhadap Perlindungan Hukum Tenaga Kerja
Disabilitas di PT. Budi Starch & Sweetener Thk. Kecamatan
Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara.”

3. Sumber Data
a. Data primer

Adalah data yang di peroleh penulis secara langsung
dari Informan atau narasumber tentang obyek yang
diteliti.”®  Penulis menggunakan data ini  untuk
mendapatkan informasi  langsung tentang jaminan
mengenai hak dan kewajiban tenaga kerja disabilitas
berupa hasil wawancara langsung kepada kepala divisi,
staff, Human Resource Department (HRD) dan karyawan
disabilitas PT. Budi Starch & Sweetener Tbk yang
berjumlah 11 orang, yang dapat berupa pendapat,
pemahaman maupun pengetahuan. Dalam hal ini
wawancara tersebut langsung berhubungan dengan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini serta
memberikan informasi secara lengkap dan akurat.

. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan-
bahan pustaka yang dianggap menunjang dalam penelitian
ini, yang terdiri dari:**

1) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan.

2) Undang-Undang Nomor 8 tahun 2016 tentang
Penyandang Disabilitas

3) Buku-buku tentang perlindungan hukum terhadap
penyandang disabilitas.

4) Bahan-bahan lain yang berguna untuk memberikan
petunjuk atau penjelasan terhadap bahan hukum
primer dan bahan hukum sekunder seperti hasil
penelitian, bulletin, majalah, artikel-artikel di internet

% Hasan Igbal, Pokok-pokok Materi Meteologi Penelitian dan Aplikasinya.

(Jakarta:Ghalia Indonesia 2002), 82

21pid., 58
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dan bahan-bahan lainnya yang sifatnya seperti karya
ilmiah berkaitan dengan masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini

4. Populasi Dan Sampel

Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek-obyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.?
Populasi pada penelitian ini adalah Kepala Divisi, Staff,
Human Resource Department (HRD) dan karyawan.
Sampel

Sampel vyaitu bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.?
Metode pemilihan sampel penyusun menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu dengan cara
mengambil subjek bukan strata, random, atau daerah
tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.?” Yakni
untuk memilih responding dan benar-benar tepat,
relevan, dan kompeten dengan masalah yang
dipecahkan.  peneliti  harus  benar-benar  bisa
mendapatkan sampel yang sesuai dengan persyaratan
atau tujuan penelitian, Kkeriteria yang pantas untuk
dijadikan sampel pada penelitian ini adalah :

Tabel 1.1
Tenaga kerja disabilitas sample yang
digunakan dalam penelitian

No Nama Usia Jabatan Jenis Alamat
disabilitas
1 Hendri, S.E | 35 tahun HRD - Negeri
% |bid,176
2 1hid,176

27

Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan

Praktik,cetakan 15 (Jakarta:PT.Rineka Cipta,2014),183.
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Ratu
2 Iwan 37 tahun | Karyaw | tunarungu | Pakuan
kurrniawan an Agung
3 Anjar 40 tahun | Karyaw cacat Pakuan
an tangan Agung
4 | Lina Mariana | 32 tahun | Karyaw | tuna wicara | Bandar
an Agung

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang
penting dalam penelitian, tujuan penelitian  Untuk
mengumpulkan data.”® yang diperlukan dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut:

a. Metode Pengamatan (Observasi) Sebagai metode ilmiah
observasi dapat diartikan sebagai pengamatan, meliputi
pemusatan perhatian terhadap satu objek dengan
menggunakan seluruh indra.?® Jadi observasi merupakan
suatu penyelidikan yang dilakukan secara sistematik dan
sengaja diadakan dengan menggunakan alat indra
terutama mata terhadap kejadian yang berlangsung dan
dapat dianalisa pada waktu kejadian itu terjadi
dibandingkan metode survey, metode observasi lebih
efektif.

b. Metode Wawancara (Interview) Wawancara adalah
bertanya secara lisan untuk mendapatkan jawaban atau
keterangan dari yang diwawancarai.** Dalam hal ini
pewawancara harus dapat menciptakan suasana yang
santai tetapi serius yang artinya bahwa interview
dilakukan dengan sungguh-sungguh. Bentuk wawancara

28 sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta 2009), 402

2 Ari Kunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakter
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 145.

% Nasution, Metode Penelitian, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif
(Bandung: Tarsito, 2003), 57.
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yang dilakukan dengan wawancara perorangan maupun
kelompok.®* Wawancara perorangan adalah penulis
hanya mewawancarai satu orang informan, misalnya
wawancara dengan kepala Divisi atau Human Resource
Department (HRD) di PT. Budi Starch & Sweetener Thk.
Sedangkan wawancara kelompok adalah wawancara yang
dilakukan terhadap sekelompok informan, misalnya
wawancara dengan tenaga kerja disabilitas dan staff PT.
Budi Starch & Sweetener Tbk.

c. Metode dokumentasi adalah menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.*
Metode  dokumentasi ~ merupakan  satu  teknik
pengumpulan data yang ditunjukkan kepada subjek
penelitian. Metode dokumentasi memiliki arti yang
sangat penting dalam penelitian kualitatif karena secara
jelas dokumentasi memberikan gambaran mengenai
peristiwa atau kejadian yang terdapat pada subjek dan
objek penelitian pada saat tertentu. Sehingga penulis
mampu memberikan gambaran maupun penafsiran sesuai
dengan informasi dan pesan yang terdapat dalam
dokumentasi tersebut. Dengan kata lain, dokumentasi
adalah jalan untuk memperoleh data dengan cara
mengadakan pencatatan terhadap dokumen-dokumen
yang ada di lokasi penelitian.

Adapun alasan penulis menggunakan metode

dokumentasi dalam penelitian ini antara lain:

1) Untuk melengkapi data yang tidak diperoleh dari
metode lain.

2) Dengan metode ini penulis dapat mengambil data
meskipun peristiwanya telah berlalu.

3) Untuk dijadikan bahan perbandingan dari data yang
telah diperoleh dengan metode lain..

%2 Ari Kunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suratan Pendekatan, ( Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), 231.
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6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Untuk memperoleh hasil yang lengkap, tepat dan
benar maka analisis data yang digunakan adalah metode
deskriptif-kualitatif, dimana penelitian ini bertujuan untuk
mengangkat fakta, keadaan, variabel dan fenomena-
fenomena yang terjadi ketika penelitian berlangsung dan
meyajikanya secara apa adanya. Tehnik ini digunakan untuk
mendeskripsikan data-data yang peneliti kumpulkan baik
data hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi,
selama mengadakan penelitian.
Menurut Bodgan dan Sugiono “Analisis data adalah
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang di
peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat dengan mudah di pahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain”.
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.*
a. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Data
kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan
dalam aneka macam cara, yakni: melalui seleksi yang
ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat,

* Wirarta Made, Metodelogi Penelitian Sosial Ekonomi (Denpasar: Andi
Offset, 2016), 154.
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menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas,
dan sebagainya. Kadangkala dapat juga mengubah data
ke dalam angka-angka atau peringkat-peringkat, tetapi
tindakan ini tidak selalu bijaksana.*

b. Penyajian data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Dengan langkah ini akan memudahkan
peneliti dalam memahami apa yang terjadi serta dapat
merencanakan langkah selanjutnya.®

c. Penarikan kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang
diharapkan adalah merupakan suatu temuan baru yang
sebelumnya belum pernah dapat didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten.

Setelah data terkumpul dan diolah, selanjutnya
melakukan interpretasi data dan menarik kesimpulan
akhir dengan menggunakan metode berfikir induktif
yaitu dimulai dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa
yang khusus kemudian ditarik generalisasi yang
mempunyai sifat umum, sehingga diperoleh data hasil
penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan.*

Sistematika Pembahasan

Bab I. Pendahuluan bab ini berisi tentang penegasan
judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
terdahulu yang relevan, metode penelitian, serta sistematika
pembahasan.

Bab Il Landasan Teori Memuat uraian tentang kerangka
teori relevan dan terkait dengan tema skripsi.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, R&D ...., 431.
*lhid.,434.
*®|bid. 438.
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Bab 1l Deskripsi Objek Penelitian Memuat secara rinci
objek penelitian serta penyajian fakta dan data penelitian.

Bab IV. Analisis Penelitian berisi : (1) Analisis Data
Penelitian, klasifikasi bahasan disesuaikan dengan pendekatan,
sifat penelitian, dan rumusan masalah atau fokus penelitiannya,
(2) Temuan Penelitian.

Bab V. Penutup bab terakhir berisi kesimpulan, saran-
saran atau rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara ringkas
seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan
masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil
analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Dari keseluruhan analisa dan pembahasan yang telah
penulis uraikan pada bab sebelumnya maka dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa:

Dari segi pelaksanaannya, perlindungan hukum terhadap
tenaga kerja disabilitas di PT. Budi Starch & Sweetener Thk.
terlaksana dengan baik, dapat dilihat dari cara perusaahaan ini
mempekerjakan tenaga kerja disabilitas dengan memperhatikan
standar upah minimum yang berlaku dan kesejahteraan
karyawan. Perusahaan memberikan sarana dan tunjangan berupa
penyediaan tempat tinggal atau mess, fasilitas ibadah, unjangan
makan, tunjangan hari raya serta pemberia insentiif bagi
karyawan yang telah menunjukan prestasi dan kontribusi bagi
perusahaan. Keselamatan kerja juga menjadi perhatian
perusahaan, kelengkapan dan kelayakan sarana pengaman seperti
safety helmet, safety shoes, ear plug, full body hardness, sarung
tangan, masker, penuup rambut, kacamata pelindung, dan lainnya
disediakan oleh perusahaan unuk karyawan. dari pandangan
Islam Perusahaan ini sudah melaksanakan kewajibannya dilihat
dari maqasid syari’ah berjalan sudah cukup baik, dimana
memperhatikan fasilitas ibadah (memelihara agama), kelayakan
sarana pengamanan (memelihara jiwa), dan memberi upah sesuai
dengan pekerjaanya masing-masing (memelihara harta).

B. Rekomendasi
1. Perusahaan PT. Budi Starch & Sweetener Tbhk. di Kecamatan
Muara Sungkai Kabupaten Lampung Utara Yyang
mempekerjakan penyandang disabilitas sudah berusaha
melakukan perlindungan hukum kepada penyandang
disabilitas dengan baik, hanya saja perlu ada evaluasi
terhadap bagaimana  perusahaan mengatur  tentang
perlindungan akal, apakah dengan mengadakan pelatihan
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atau mengadakan seminar dapat meningkatkan pola pikir
dalam bekerja. Ini juga termasuk dalam bagian magasid
syari’ah itu sendiri, selama penulis mewawancarai
narasumber belum ada aturan atau Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang mengaturnya.

Kepada penyandang disabilitas agar semakin memiliki
semangat serta kesadaran yang tinggi terkait dengan hak-hak
mereka dan ikut berpartisipasi aktif di masyarakat.

Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat menggali secara lebih
dalam lagi kajian dan wacana terkait dengan rumusn dalam
penelitian ini, sehingga dpat dikembangkan lagi secara lebih
luas dan dalam lagi.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Pedoman Wawancara

a. Sudah berapa lama bapak/ibu bekerja di perusahaan ini?
Apakah bapak/ibu tahu apa saja hak-hak pekerja penyandang disabilitas? Jika
iya, tolong sebutkan!

c. Bagaimana bapak/ibu bisa mengetahui tentang hak pekerja penyandang
disabilitas?

d. Apa saja hak pekerja bagi penyandang disabilitas (tuna rungu) yang sudah
didapatkan dan belum didapatkan di perusahaan ini?

e. Siapa yang berperan penting dalam membantu merealisasikan penyandang
disabilitas ?

f. apa saja kendala yang dihadapi penyandang disabilitas (tuan rungu) untuk
memperoleh hak sebagai pekerja secara penuh?

g. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam membantu pemenuhan hak bagi
penyandang disabilitas?.

h. Apa bentuk perlindungan hukum dari perusahaan ini?



2. Dokumentasi

Wawancara dengan pekerja disabilitas tuna rungu PT. Budi Starch & Sweetener Tbk.
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Wawancara dengan pekerja disabilitas tuna wicara PT. Budi Starch & Sweetener Tbk.
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Dalam rangka peduli Covid-19, PT Budi Starch & Sweetener Tbk melakukan
pembagian paket sembako terhadap masyarakat sekitar lingkungan,
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